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ABSTRAK

Digital communication is a form of communication activity
carried out through the internet media, two-way digital
communication is now widely carried out on social media,
including one of which is to carry out da'wah activities. This
study focuses on the implementation of digital communication
practiced through Youtube social media with the name of the
Youtube channel "Masjid As-Su'adak” as a medium for
disseminating Islamic studies / Da'wah. The purpose of this
study is to analyze how the application of digital
communication is carried out by the As-Su'adak Mosque
Youtube channel in disseminating da'wah studies to the
audience. This study uses a qualitative method with a
descriptive approach through interviews as the main type of
data in data collection. This study uses the concept of digital
communication characteristics, namely social media content,
language use, content planning, determining content types,
and content scheduling. The results of this study are Overall,
the implementation of digital communication carried out by
the management of the Assu'adak Mosque Youtube channel
can involve the five main elements of the communication
process, namely communicators, messages, media,
communicants, and effects. This can be an example for other
Youtube channels, especially with the same content so that
interactions and relationships with the audience can be
maintained properly.

Keywords : Digital Communication, Social Media, Youtube
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini beradaptasi terhadap perkembangan
zaman menjadi tradisi bagi masyarakat di seluruh
dunia, termasuk di Indonesia, berbagai teknologi
sangat berkembang pesat di tengah masyarakat,
berbagai orang berlomba — lomba dalam menciptakan
teknologi yang sangat berguna bagi semua lapisan
masyarakat, termasuk dalam peran dan fungsi
teknologi untuk menyampaikan pesan (Permatasari,
2022). Zaman dahulu untuk mengirimkan sebuah
pesan sangat sulit dan mahal serta membutuhkan
waktu yang lumayan lama. Dengan adanya kemajuan
ini proses penyampaian pesan bisa sangat mudah
termasuk dalam berdakwah.

Banyaknya cara untuk mengajak kebaikan pada
zaman ini menjadikan masyarakat memiliki berbagai
kemudahan dan akses dalam memberikan dan
menerima informasi (Putri Kusumawati et al., 2022).
Kemudahan akses ini didukung oleh masifnya
perkembangan zaman, teknologi informasi menjadi

salah satu penyebab dalam jangkauan ruang dan waktu,



ada banyak kejadian yang sudah dijumpai bahwa
masyarakat menjadi lebih  semangat dalam
mengekspresikan identitasnya melalui media baru.

Akan tetapi, problematika umat dewasa ini
menuntut kehadiran dakwah menjadi semakin lebih
luas, namun hal tersebut justru menjadi sebuah
tantangan baru bagi para pendakwah untuk lebih
intensif dalam menyampaikan beberapa persoalan
seperti realitas sosial, tantangan abad informasi,
ancaman kultural dan berbagai problema ekonomi
yang menghadapi umat (Permatasari, 2022). Persoalan
ini menjadi sangat penting dan mendesak untuk
diperhatikan, karena dalam abad informasi ini berbagai
model kultural dan gaya hidup yang tidak selalu sesuai
bahkan bertentangan, bisa dengan mudah mendikte
kesadaran umat Islam, melalui berbagai media,
terutama media sosial yang kini banyak digunakan
oleh masyarakat.

Dalam menggunakan media baru tentu
dibutuhkan internet. Internet sebagai media untuk
mengakses kegiatan di dalam media baru sudah
mengalami  perkembangan termasuk di dalam
kehidupan sehari — hari, bahkan kemajuannya sampai
pada tingkat pemenuhan kepuasan sebagai individu.

Adanya internet menjadikan banyak kemudahan akses



untuk menggunakan media baru, baik untuk mencari,
mengunggah, atau membagikan berbagai informasi.
Berbagai informasi biasanya dicari masyarakat melalui
media sosial, salah satu media sosial yang banyak
digunakan hari ini adalah Youtube (Ardan et al., 2024).

Dilansir dari laporan data Radio Republik
Indonesia, pengguna Youtube di Indonesia pada tahun
2024 adalah 139.000.000 (seratus tiga puluh sembilan
juta) pengguna atau berada pada 53,8% dari total
populasi masyarakat Indonesia (Stevany, 2025). Data
ini menunjukan bahwa jika Y outube menjadi salah satu
media yang banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia berdampingan dengan media-media lainnya
(Hamdan, 2024). Selain itu, persentase pengguna
Youtube juga semakin tahun semakin meningkat,
karena dengan adanya kemudahan akses dalam
menyebarkan dan mengonsumsi berbagai informasi
melalui media Youtube.

Dari banyaknya angka pengguna Youtube di
Indonesia tentunya memberikan informasi bahwa
Youtube merupakan salah satu media sosial yang
banyak diminati dari berbagai kalangan mulai dari
anak-anak, remaja, hingga orang dewasa, setiap
pengguna berhak memposting videonya di channel

Youtube. Salah satunya adalah channel Youtube



dengan nama Masjid As-Sua’adak. Channel Youtube
Masjid As-Su’adak merupakan channel Youtube yang
diolah oleh masyarakat dusun Wonokromo II,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Masifnya perkembangan teknologi dan
informasi membuat kegiatan dakwah telah dapat
banyak dilakukan melalui media internet spesifiknya
dalam media sosial. Internet sudah menjadi kebutuhan
dari kehidupan manusia. Adanya internet yang banyak
digunakan masyarakat tentunya akan sangat
mempermudah aktivitas dan mengakses media sosial,
hal ini dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja
(Permatasari, 2022). Media sosial tidak hanya sekedar
untuk mendapatkan teman di dunia maya, melainkan
dapat memberikan dampak yang lain, pemanfaatan
media sosial dapat digunakan untuk bersosialisasi,
menjadi media dalam proses transaksi, hingga
informasi terhadap peristiwa yang baru saja terjadi.
Berdasarkan ajaran agama Islam,
menyampaikan kebaikan kepada sesama manusia
menjadi kewajiban bagi setiap muslim, dengan tujuan
untuk memberitahu bagi yang tidak tahu dan
mengingatkan apabila terdapat saudara muslim yang
melakukan suatu hal diluar aturan agama. Hal ini

termaktub dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 104 :
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Artinya : Dan hendaklah di antara kamu ada
segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung.

Q.S Ali Imran ayat 104 menunjukkan bahwa
kewajiban seorang muslim adalah menyeru kepada
kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran, namun
dalam konteks ayat ini yang memiliki kewajiban
hanyalah diperuntukkan bagi sebagian golongan saja.
Menurut Tafsir Al-Muyassar disebutkan bahwa makna
dari “mengajak kepada kebaikan dan memerintahkan
kepada yang ma’ruf” yaitu adalah sesuatu yang sudah
diketahui kebaikannya menurut syariat dan akal, dan
melarang dari kemungkaran, yaitu apa — apa yang
diketahui keburukannya dari segi syariat maupun akal.
Mereka itu adalah orang — orang yang beruntung
menggapail surga yang penuh dengan kenikmatan
(Online, 2023).

Korelasi ayat Al-Quran dengan penelitian ini
terdapat pada tanggung jawab yang diberikan oleh
Allah kepada hambanya selaku umat muslim, untuk
senantiasa melakukan dakwah kepada sesama muslim,

meskipun pada saat ini kegiatan sudah banyak
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dilakukan di dalam ruang digital, hal tersebut tidak
menjadi alasan untuk tidak melakukan dakwah,
dakwabh saat ini dapat dilakukan dimana saja dan kapan
saja, termasuk dalam menggunakan media sosial
dengan aksesibilitas yang lebih luas dan efisien.

Banyaknya media yang digunakan oleh
masyarakat tidak hanya menjadikan penyampaian
dakwah tidak hanya dilakukan secara lisan (dakwah bil
lisan) dan tulisan (dakwah bil galam), namun banyak
hal lain yang dapat digunakan dalam melakukan
dakwah melalui media sosial seperti audio visual atau
yang biasa disebut videografi (Putri Kusumawati et al.,
2022). Dengan adanya kemajuan dalam melakukan
kegiatan dakwah pesan — pesan serta motif
berkomunikasi dalam rangka mentransfer pesan —
pesan transenden untuk diberikan kepada khalayak
luas.

Dakwah melalui media sosial (dakwah bil
lisan) akhirnya banyak digandrungi sebagai bentuk
dari adanya perubahan zaman. Salah satun media yang
paling banyak digunakan saat ini adalah media
Youtube. Youtube berfungsi sebagai wadah untuk
mengungkapkan pendapat, ilmu, dan pengetahuan
tentang berbagai hal, termasuk agama Islam (Putri

Kusumawati et al., 2022). Cukup banyak ulama,



dakwah atau kelompok dakwah yang mulai
memanfaatkan Youtube sebagai sarana untuk dakwah
dan antusias penontonnya sangat baik karena melalui
media tersebut mereka bisa memperoleh ilmu
kapanpun dan dimanapun.

Majelis Mujahadah merupakan organisasi
masyarakat berbasis keislaman yang dikelola oleh
masyarakat Dusun Wonokromo II, Majelis Mujahadah
beranggotakan masyarakat Dusun Wonokromo,
majelis Mujahadah memiliki jadwal kajian rutin yang
dilaksanakan di Masjid komplek setempat, setiap kali
mereka melakukan kajian rutin, Pengelola Majelis
melakukan siaran langsung melalui media sosial
Youtube dengan tujuan agar masyarakat yang tidak
hadir dapat menonton siarannya melalui Youtube dan
masyarakat umum pengguna Youtube dapat melihat
tayangan siaran langsung kajian yang dilakukan oleh
Majelis Mujahadah. Acara kajian agama yang
dilakukan oleh Majelis Mujahadah bertempat di
Masjid As-Su'adak, oleh karena itu channel Youtube
yang dikelola Majelis Mujahadah dinamai Masjid As-
Su'adak

Channel Youtube Masjid As-Su’adak berisi
channel dakwah yang aktif dilakukan di masjid sebagai

pusat kegiatan dan latar tempat pada channel tersebut.



Dengan total jumlah pelanggan akun Masjid As-
Su’adak di angka 202 pelanggan, channel Youtube
Masjid As-Su’adak sudah mengunggah 300 video
siaran langsung secara rutin. Channel akun ini
langsung dikelola oleh masyarakat dusun Wonokromo
II yang memiliki inisiatif untuk melakukan kajian rutin
dengan sekaligus melakukan siaran langsung saat
kajian itu berlangsung, agar kemudian siaran langsung
tersebut dapat diunggah pada akun Youtube Masjid
As-Su’adak dan dapat ditonton oleh khalayak yang
lebih luas. Alasan peneliti memilih channel Youtube
ini  dikarenakan melihat sudut pandang unik
bahwasannya, masyarakat di desa memiliki kesadaran
dalam memanfaatkan potensi digital, salah satunya
adalah untuk bersama — sama mengajak kedalam
kebaikan melalui pengimplementasian komunikasi
digital yang dilakukan oleh Majelis Mujahadah.

Hal 1ni tentunya menjadi salah satu fenomena
yang memiliki relevansi dengan realita bahwa saat ini
tuntutan berdakwah harus dilakukan melalui media
sosial, melihat tingginya angka pengguna media sosial
di Indonesia, juga mudahnya akses yang dilakukan
dalam media sosial. Tentunya ini juga berkaitan
dengan penerapan komunikasi digital, dimana pesan

dan informasi yang disampaikan oleh komunikator



kepada komunikan (audiens) fokus hanya terjadi dalam
dunia maya(Ardan et al., 2024).
Gambar 1. Tampilan Channel Youtube Masjid As-Su'adak

* YouTube

oA Mas s
Sumber : Tangkapan Layar Pada Youtube Masjid As-Su’adak

Berdasarkan paparan latar belakang diatas,
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Komunikasi Digital Melalui Media
Sosial Sebagai Upaya Penyebaran Kajian Dakwah”
dengan melakukan pendekatan dengan studi deskriptif
Kualitatif pada Akun Youtube Masjid As-Su’adak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
“Bagaimana Implementasi Komunikasi Digital melalui
Media Sosial Youtube yang dilakukan oleh pihak
Majid As-Su’adak Majelis Mujahadah  Dusun
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Wonokromo Kalurahan Wonokromo Kapanewon

Pleret dalam Upaya Penyebaran Kajian Dakwah ?”.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah
untuk memaparkan implementasi komunikasi digital
yang dilakukan oleh majelis mujahadah melalui
pemanfaatan media sosial dalam penyebaran kajian
dakwah dengan melakukan pendekatan studi deskriptif
kualitatif pada akun Youtube Masjid As-Su’adak.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan
manfaat untuk menjelaskan bagaimana
implementasi komunikasi digital yang dilakukan
Majelis Mujahadah dalam memanfaatkan media
sosial sebagai media penyebaran kajian dakwah,
serta mengimplementasikan teori dan ilmu yang
telah didapatkan dalam bidang ilmu komunikasi

khususnya strategi komunikasi

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat
untuk menjelaskan bagaimana implementasi

komunikasi digital melalui media sosial Youtube
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dalam menyebarkan dakwah atau ilmu agama, serta
dapat menjadi evaluasi, sehingga pihak pengelola
Youtube dapat lebih mengoptimalisasi pengelolaan

media sosialnya.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini penelitian
melakukan telaah pustaka dari beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Telaah
pustaka merupakan kajian kritis atau pembahasan
suatu topik yang sudah diteliti oleh para peneliti
sebelumnya. Bertujuan untuk menyampaikan kepada
pembaca, pengetahuan dan ide apa saja yang sudah
dibahas dalam suatu topik penelitian. Dari tinjauan
pustaka yang dilakukan, peneliti mendapatkan
beberapa judul penelitian yang memiliki beberapa
kesamaan, yaitu.

Penelitian pertama, yaitu skripsi yang ditulis
oleh Achmad Luddy Hamdan dengan judul “Pengaruh
Menonton Dakwah Quraish Shihab di Media Youtube
Program Shihab & Shihab Terhadap Pemahaman
Agama Islam Pada Mahasiswa Tuli di UIN Sunan
Kalijjaga Yogyakarta”(Hamdan, 2024). tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

pengaruh menonton konten Shihab & Shihab pada
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program youtube Najwa Shihab terhadap pengetahuan
Islam mahasiswa Tuli UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
melalui pengalaman, tes, menanyakan dan mengolah
data informasi dengan menggunakan pendekatan
metodologi eksperimen. Penelitian ini menggunakan
teori jarum hipodermik dengan menggunakan metode
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
perkembangan kemampuan pemahaman agama Islam
Mahasiswa Tuli setelah pemberian tontonan dakwah
Quraish Shihab di media Youtube program Shihab &
Shihab masuk dalam kategori sedang.

Penelitian Kedua, yaitu artikel jurnal yang
ditulis oleh Abdus Salam, Muliaty Amin, dan
Kamaluddin Tajibu dengan judul “Dakwah Melalui
Youtube (Analisis Pesan Dakwah Ustadz Hanan
Attaki) (Putri Kusumawati et al., 2022). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi
tentang pesan dakwah Ustadz Hanan Attaki di channel
Youtube Hanan Attaki. Selain itu peneliti juga ingin
mengetahui cara penyampaian dakwah Ustadz Hanan
Attaki di channel Youtube Hanan Attaki kepada
mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar. Penelitian ini menggunakan kualitatif

dengan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini
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adalah Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pesan
dakwah yang disampaikan oleh Ustadz Hanan Attaki
berisi tentang motivasi, saran, peringatan yang
dikemas dalam bentuk video yang dibumbui dengan
pemilihan kamus yang adaptif terhadap Ibu agar
mudah diterima dan dipahami oleh Ibu.

Penelitian Ketiga, yaitu skripsi yang ditulis
oleh Muhammad Afandi Helmi dengan judul “Strategi
Komunikasi Lembaga Pendidikan dalam
Menumbuhkan Minat Calon Peserta Didik Baru”
(Helmi, 2024) . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis strategi komunikasi pada lembaga
pendidikan dalam menumbuhkan minat proaktif siswa
baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa SMPN 2 ketannggungan telah menerapkan
beberapa strategi komunikasi seperti festival belanja,
sosialisasi ke sekolah dasar, kerjasama dengan
lingkungan sekolah, pengambilan bola ke rumah
warga, pembagian brosur dan pemilihan komunikator
yang tepat.

Peneliti membuat skema dalam bentuk tabel
untuk dapat mempermudah pembaca dalam
membedakan penelitian — penelitian terdahulu yang
digunakan dalam penelitian ini, berikut tabel tinjauan

pustaka penelitian :
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Table 1. Tinjauan Pustaka

No| Kriteria Penelitian I Penelitian I1 Penelitian 111
Achmad Ludy|Abdus Salam,|Muhammad

1 Peneliti |Hamdani (2024) [Muliaty Amin, | Affandi

(Tahun) Kamaluddin Tajibu
(2020)

Pengaruh Dakwah  Melalui|Strategi
Menonton Youtube  (Analisi| Komunikasi
Dakwah Quraish|Pesan Dakwah | Lembaga
Shihab di Media|Ustadz Hanan | Pendidikan dalam
Youtube Attaki) Menumbuhkan
Program Shihab Munat Calon

) Judul & Shihab Peserta Didik
Terhadap Baru
Pemahaman
Agama  Islam
Pada Mahasiswa
Tuli di UIN
Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Skripsi -[Jurnal ~ Washiyah |Skripsi - Program
Program  Studi|Volume 1 No.3,|Studi Ilmu
Komunikasi September 2020 Komunikasi

3 | Sumber |Penyiaran islam Fakultas Ilmu
Fakultas Sosial dan
Dakwah, UIN Humaniora, UIN
Sunan Kalijaga Sunan Kalijaga
Hasil dari |Hasil penelitian|Hasil  penelitian
penelitian ini | menunjukkan ini menunjukkan
adalah bahwa; Pesan|bahwa SMPN 2
perkembangan  |dakwah yang |ketannggungan
kemampuan disampaikan  oleh|telah menerapkan
pemahaman Ustadz Hanan |beberapa strategi
agama Islam | Attaki berisi tentang | komunikasi

4 Hasil Mahasiswa Tuli|motivasi, saran, [seperti  festival
setelah peringatan yang|belanja,
pemberian dikemas dalam |sosialisasi ke
tontonan dakwah |bentuk video yang|sekolah dasar,
Quraish Shihab [dibumbui  dengan|kerjasama dengan
di media|pemilihan  kamus|lingkungan
Youtube yang adaptif|sekolah,

program Shihab

terhadap Ibu agar

pengambilan bola
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& Shihab masuk
dalam kateogri
sedang.

mudah diterima dan
dipahami oleh Ibu.

ke rumah warga,
pembagian brosur
dan  pemilihan
komunikator
yang tepat.

Persamaan

Penelitian ini
memiliki
persamaan
dalam
menjadikan
media sosial
Youtube sebagai
media dalam
menyampaikan
pesan, selain itu
subjek penelitian
yang digunakan
merujuk  pada
sebuah channel
Youtube

hal

=.

Penelitian in
memiliki persamaan
dalam hal
menjadikan media
sosial Youtube
sebagai media
dalam
menyampaikan
pesan, selain itu
subjek  penelitian
yang digunakan
merujuk pada
sebuah channel
Youtube

Penelitian ini
memiliki
persamaan dalam
hal objek
penelitian, yaitu
menggunakan
strategi
komunikasi
sebagai
penelitian

objek

Perbedaan

Penelitian ini
memiliki
perbedaan dalam
segi subjek
penelitian, jika
penelitian ini
menggunakan
subjek penelitian
pada akun
youtube Najwa
Shihab ,
penelitian yang
akan dilakukan
oleh peneliti
memiliki subjek

penelitian pada
akun  youtube
Masjid As-
su’adak

Penelitian ini
memiliki perbedaan
dalam segi objek
penelitian, jika
penelitian ini
menggunakan objek
penelitian mengenai
analisis pesan
dakwah sebagai
pesan dari sebuah
proses komunikasi,
penelitian yang akan

dilakukan oleh
peneliti ~ memiliki
objek penelitian
mengenai  strategi
yang digunakan
oleh pengelola
channel Youtube

Penelitian ini
memiliki
perbedaan dalam
subjek
penelitiannya,
subjek penelitian
yang digunakan
dalam penelitian
ini adalah sekolah
sebagai mediator
dalam  menarik
minat peserta

didik, sedangkan
subjek penelitian
yang akan
dilakukan  oleh
peneliti  adalah
media sosial
Youtube.

Sumber : Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori

Landasan teori merujuk pada dasar — dasar
pengetahuan atau prinsip — prinsip yang digunakan
sebagai pijakan dalam sebuah penelitian, analisis, atau
pemahaman suatu konsep. Berikut landasan teori yang

digunakan dalam penelitian ini.

1. Komunikasi Digital
a. Pengertian Komunikasi Digital

Komunikasi merupakan upaya memberikan
pesan kepada orang lain menggunakan sebuah
media sampai maksud dan tujuan diantara keduanya
terpenuhi. Aktivitas komunikasi bisa terjadi apabila
komunikator bermaksud mengutarakan apa yang ia
kehendaki pada komunikan untuk mencapai tujuan
tertentu. Proses komunikasi dapat dilakukan secara
langsung (memungkinkan adanya timbal balik dari
komunikan secara langsung) juga secara tak
eksklusif (tidak memungkinkan timbal balik dari
komunikan secara eksklusif) hal tersebut tergantung
terhadap media yang digunakan pada proses
komunikasi (Ardan et al., 2024).

Kemajuan  teknologi  informasi  dan
komunikasi mengakibatkan proses komunikasi

tidak hanya berlangsung secara tatap muka saja,
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tetapi proses komunikasi saat ini berlangsung
permanen meski komunikator serta komunikan
terbentang jarak dan waktu (Subiyantoro et al.,
2013). Komunikasi digital dapat diartikan sebagai
proses komunikasi yang dapat berlangsung
menggunakan adanya perangkat elektronik dan
jaringan  internet sebagai  media  buat
menghubungkan  antara  komunikator  dan
komunikan, yang mengacu pada membaca, menulis,
berbagi video kamera dan komunikasi melalui
jaringan internet dan perangkat elektronik.

Komunikasi digital atau virtual
communication adalah cara berkomunikasi dimana
penyampaian serta penerimaan pesan dilakukan
dengan melalui cyberspace atau biasa diklaim dunia
maya. Bentuknya sangat digandrungi setiap orang
serta dapat ditemukan dimana saja serta kapan saja.
Salah satu bentuk komunikasi digital atau impian
artinya pada penggunaan internet. Internet adalah
media komunikasi yang relatif efektif serta efesien
dengan menyediakan layanan fasilitas mirip web,
chatting, serta email, friendster, facebook, dan
twitter, Instagram (Nasrullah, 2022).

Komunikasi dan interaksi jarak jauh kini

dapat terjalin dengan adanya media teknologi audio

17



visual sehingga pertemuan pada layar perangkat
dianggap seperti melakukan pertemuan secara
langsung dan juga berkomunikasi secara langsung,
atau bertukar informasi dan berkomunikasi melalui
chatting dalam aplikasi media sosial dan masih
banyak lagi pemanfaatan dari media digital untuk
medium dalam melakukan komunikasi. Adanya
fenomena ini banyak digandrungi masyarakat
sebagai komunikasi yang praktis, fleksibel, dan
ekonomis.

Komunikasi digital artinya adalah salah satu
bagian berasal penemuan-inovasi dari adanya
perkembangan di dalam media baru (new media).
Media baru merupakan perkembangan dari media
massa, menurut McLuhan konten berasal media
baru tersebut juga seringkali memanfaatkan atau

mengemas balik materi berasal dari media.

. Konsep Dasar Komunikasi Digital

Konsep dasar komunikasi digital adalah
konsep yang tertaut pada komunikasi antara internet
dengan elemen lainnya. Konsep komunikasi digital
akan terus berkembang mengikuti perkembangan

inovasi alat — alat berbasis teknologi. Beberapa
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konsep dari komunikasi digital sebagai berikut

(Werner J et al., 2009) :

1) Dunia Maya
Istilah dunia maya pertama kali digunakan untuk
merujuk berbagai persoalan yang dipakai
pengguna untuk menggunakan sole cowboys
yang akan menghasilkan koneksi eksklusif ke
sistem saraf mereka. Cyberspace dari istilah
cybernetics dan space. Cyberspace sendiri
pertama kali dikenalkan oleh William Gibson,
yang menyatakan cyberspace merupakan empiris
yang terhubung secara dunia, dibantu oleh
personal komputer, akses komputer,
multidimensi, artifisial atau virtual.
2) Komunitas Maya

Internet saat ini tidak hanya menjadi tempat
komunikasi, namun internet juga digunakan
sebagai wadah pertemuan kelompok sosial.
Melalui kehadiran internet, berbagai forum dan
komunitas  terbentuk  serta  berkembang.
Komunitas virtual adalah komunitas yang ada
pada dunia komunikasi elektronik daripada di
dunia nyata. Ruang obrolan elektronik, email,

milis, dan grup diskusi merupakan model terkini
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dimana komunitas dapat dipergunakan untuk
berkomunikasi satu sama lain.
3) Interaktivitas

Interaktivitas adalah salah satu fitur dalam media
baru yang paling menonjol dan memiliki posisi
yang spesifik pada Internet. Orang yang memiliki
pengalaman dalam dunia ilmu komputer
cenderung menganggap sebagai interaksi
pengguna dengan komputer.

Sementara itu, orang yang berkomunikasi
cenderung menganggap interaktivitas adalah
komunikasi antara dua orang. Berbicara tentang
interaktivitas  sangatlah  penting, karena
interaktivitas memiliki kaitan erat dengan
internet. Pengguna dapat berinteraksi dengan
komputer menggunakan program yang tersedia.

4) Multimedia

Multimedia adalah sebuah sistem komunikasi
yang memperlihatkan deretan teks, grafis, suara,
video, dan animasi. Selain itu multimedia
membutuhkan indera bantu (foo/) dan koneksi
(link) untuk memudahkan pengguna dalam
melakukan navigasi, berinteraksi, berkarya dan

berkomunikasi karena adanya fasilitas hypertext.
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c. Strategi Konten Dalam Komunikasi Digital
Salah satu poin utama dalam proses
komunikasi dalam digital adalah adanya interaksi.
Menurut (Nasrullah, 2022) Karakter audiens yang
memiliki keberagaman latar belakang yang berbeda-
beda menyebabkan perbedaan dalam menanggapi
sebuah informasi yang beredar dalam media sosial.
Pengelolaan interaksi khususnya bagi pengelola media
sosial harus dimulai sebelum konten tersebut
dipublikasikan dan juga memiliki pengetahuan melalui
medium apa saja interaksi apa saja interaksi dengan
audiens itu bisa serta pantas dilakukan.
1) Konten di Media Sosial
Konten adalah informasi dan beragam
pengalaman dalam konteks yang memungkinkan
memberikan nilai-nilai kepada khalayak. Nilai yang
ditemukan oleh audiens dalam konten disebut
dengan kontekstual. Hal ini bermakna sebuah nilai
bagaimana  didefinisikan  tergantung  kepada
khalayak dan pengalaman yang menyertainya
tersebut. Karena itu, bisa saja teks yang sama namun
dimaknai berbeda oleh setiap pembacanya.
Menurut Blossom secara garis besar memang
konten menjadi komoditas bisnis di media sosial.

Bukan dalam pengertian jual beli, namun konten
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merupakan produk yang diproduksi, didistribusikan
sekaligus dikonsumsi oleh khalayak itu sendiri
secara konteks. Praktik pengembangan konten dan
penyebarannya di media sosial ini bisa dilihat
sebagai bentuk dari upaya individu selaku pengguna
media sosial dan sebagai audiens offline. Terdapat
beberapa alasan mengapa karakter penyebaran ini
menjadi penting untuk media sosial, diantaranya :

a. Upaya memberikan informasi yang dianggap
penting kepada anggota komunitas (media)
sosial lainnya.

b. Menunjukan posisi atau keberpihakan khalayak
terhadap sebuah isu atau informasi yang
disebarkan.

c. Konten yang disebarkan merupakan sarana untuk
menambah informasi atau data baru lainnya,
sehingga konten menjadi semakin dan lebih
lengkap (crowdsourcing).

2) Bahasa Konten

Dikarenakan sebuah akun media sosial milik

institusi  diharuskan  menjaga image  serta

kepercayaan publik, secara umum penggunaan
bahasa dalam setiap konten hendaknya dapat
dipahami oleh semua orang sebagai khalayak

digital. Penggunaan ini dimaksudkan agar pesan
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yang disampaikan dapat dicerna dan diterima tanpa

memiliki maksud ganda, salah tafsir, maupun

ambigu.

Sifat khalayak di media sosial secara general
ingin mendapatkan informasi secara instan dan
konstan. Penggunaan bahasa asing, bahasa — bahasa
trend, bahasa daerah, maupun bahasa lokal dapat
digunakan dengan pertimbangan :

a. Area pelayanan maupun penjualan produk dan
jawa  Dbersifat  multinasional, sehingga
penggunaan bahasa asing memang diperlukan

b. Sebaiknya sebuah institusi nasional tidak terbuka
untuk menjangkau audiens atau relasi secara
internasional, juga menggunakan pilihan bahasa,
seperti situs/web institusi yang menyediakan
pilihan bahasa baik bahasa Indonesia maupun
inggris.

c. Area informasi yang disebarkan dikhususkan
untuk lokal dan masyarakat di daerah tertentu
sehingga penggunaan bahasa daerah dibutuhkan

d. Penggunaan istilah atau bahasa trend (slang)
sebagai ucapan/ kata populer digunakan sesuai
dengan momen atau akrab didengar oleh

follower akun media sosial (Nasrullah, 2022).
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Penggunaan bahasa populer di media sosial
dan akun media digital lainnya juga membuka
kemungkinan adanya interaksi dengan khalayak
digital. Tidak menutup kemungkinan pengelola
media sosial akan saling berbalas komentar sebagai

pertanda membangun interaksi dengan audiens.
3) Perencanaan isi konten

Sebelum pengelola memutuskan untuk
memproduksi, mengunggah, dan mendistribusikan
sebuah konten, sebaiknya pengelola merencanakan
terlebih dahulu isi konten yang akan dipublikasikan.
Hal ini akan membantu keragaman sekaligus bisa
menjadi daya tarik bagi khalayak untuk berinteraksi
di media sosial (Nasrullah, 2022).

4) Menentukan jenis konten
Karena karakter media sosial yang
melibatkan interaksi dan dapat diakses oleh
berbagai khalayak juga memerlukan strategi dalam
jenis maupun kategori konten. Pemilihan ini
menjadikan konten lebih bervariasi dan juga
mempertimbangkan nomer serta karakter.
5) Timeline Konten
Penjadwalan konten merupakan distribusi

waktu dalam publikasi konten. Selain itu, adanya
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penjadwalan ini merupakan paduan dasar dalam
pengelolaan media sosial dimulai dari perencanaan,
produksi, publikasi, dan penyebaran, sampai pada
tahap evaluasi terhadap konten media sosial.
Timeline konten ini merupakan langkah selanjutnya
setelah penentuan jenis konten media sosial. Jenis
konten tersebut kemudian disebarkan ke dalam
waktu harian, pekanan, bulanan, bahkan juga
tahunan. Juga, kalender konten terkait dengan
pemilihan medium media sosial. Sebaiknya dalam
banyak kasus memang satu konten tidak
mendominasi  seluruh  saluran media sosial

(Nasrullah, 2022).

d. Implementasi Komunikasi Digital Penerapan metode
komunikasi melalui media digital merupakan salah
satu cara baru dalam upaya penyampaian pesan kepada
publik. Proses upaya penyampaian pesan kepada
publik melalui media digital dapat dilakukan dengan
media yang menggunakan jaringan internet.
Pengimplementasian ini dilakukan dengan medium
media sosial (media baru), sebagai produk digital yang
banyak digunakan oleh lapisan masyarakat. Mengacu
pada penelitian ini, penerapan komunikasi digital

dilakukan melalui media sosial Youtube sebagai media
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untuk menyampaikan pesan dengan pesan utamanya

yaitu pesan — pesan dakwabh.

2. Media Sosial
a. Pengertian Media Sosial

Menurut (Brogan, 2010) dalam bukunya
bertajuk “Social Media 101 Tactic and Tips to
Develop Your Business Online” mendefinisikan
sosial media dengan beberapa definisi sebagai
berikut :

”Social media is a new set of communication
tools that enable many types of interactions that
were previously not available to the common
person”. (sosial media adalah satu set baru
komunikasi dan media  kolaborasi  yang
memungkinkan banyak jenis interaksi yang
sebelumnya tidak tersedia untuk orang biasa.

Sosial media adalah konten online yang
dibuat menggunakan teknologi penerbitan yang
sangat mudah diakses dan terukur. Paling penting
dari teknologi ini adalah terjadinya pergeseran cara
mengetahui orang, membaca dan berbagi berita,
serta mencari informasi dan konten.

b. Jenis — jenis Media Sosial

Menurut Mayfield yang dikutip oleh

(Muhammad Badri, 2011) menyebutkan saat ini ada
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tujuh jenis media sosial, namun inovasi dan

perubahan terus terjadi. Sosial media yang ada saat

ini adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Jejaring Sosial

Jejaring sosial ini merupakan aplikasi
komunikasi yang biasa digunakan untuk
mengirim sebuah pesan seperti Facebook,
myspace, Youtube dan bebo.

Blog, merupakan bentuk terbaik dari media
sosial, berupa jurnal online dengan
pemuatan tulisan terbaik, yaitu tulisan
terbaru yang ada di halaman utama.

Wikis seperti wikipedia dan ensiklopedia
online website. Wikis memperoleh siapa
saja untuk mengisi atau mengedit informasi
didalamnya, bertindak sebagai sebuah
dokumen atau database komunal.

Podcast, menyediakan file — file audio dan
video dengan berlangganan melalui layanan
aplikasi seperti Apple Music atau itunes.
Forum, forum merupakan media sosial
yang biasa digunakan untuk melakukan
diskusi online, seputar topik dan minat
tertentu. Forum sudah ada sebelum media

sosial menjadi banyak dikenal masyarakat
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sebagai wadah untuk membentuk dan
bergabung dalam komunitas online yang
kuat dan populer.

6) Microblogging, situs jejaring sosial yang
dikombinasikan blog, dimana sejumlah
kecil konten didistribusikan secara daring
melalui mobile phone, salah satu contohnya
adalah X

Dari berbagai beragam jenis media
sosial diatas dapat disimpulkan bahwa sosial
media memiliki berbagai jenis serta memiliki
fungsi dan penggunaan yang berbeda — beda.

Namun masih tetap dengan tujuan yangs ama

yaitu untuk bertukar informasi serta mudah

untuk diakses kapanpun dan dimanapun.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

data dari media sosial Youtube sebagai bahan

penelitian karena Youtube cenderung banyak
memiliki informasi pribadi.
c. Karakteristik Media Sosial

Menurut (Purnama, 2011) sosial media

mempunyai  beberapa  karakteristik  khusus

diantaranya :
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1) Jangkauan (reach)
Daya jangkauan sosial media dari skala
kecil hingga khalayak global.

2) Aksesibilitas (accessibility)
Sosial media lebih mudah diakses oleh
publik dengan biaya yang terjangkau.

3) Penggunaan (usability)
Sosial media relatif mudah digunakan
karena tidak memerlukan keterampilan dan
pelatihan khusus.

4) Aktualitas (immediacy)
Sosial media dapat memancing respon
khalayak lebih cepat

5) Tetap (permanence)
Sosial media dapat menggantikan komentar
secara instan atau mudah melakukan proses

pengeditan.

3. Penyebaran Pesan Dakwah

Pesan dakwah adalah semua pernyataan yang
bersumber, amanat yang harus dilakukan atau
disampaikan oleh komunikator atau juga dapay berupa
lambang. Lambang yang dimaksud adalah bahasa,
isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang

secara langsung menerjemahkan pikiran atau perasaan

29



komunikator kepada komunikan. Bahasa yang paling
banyak digunakan dalam komunikasi adalah jelas
karena melalui penggunaan bahasa yang paling mampu
menerjemabhkan pikiran seseorang kepada orang lain.

Dalam definisi lain pesan dakwah adalah pesan
yang mengandung arti segala pernyataan yang berupa
seperangkat lambang yang bermakna dan bersumber
langsung dari Al-Qur’an dan sunnah yang berupa
ajaran aqidah, akhlak, dan syariah yang disampaikan
oleh da’i kepada mad’u, dilaksanakan secara sadar dan
berencana tanpa ada suatu paksaan untuk mengajak
manusia baik individu atau golongan melalui media
lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya agar
mengikuti ajaran islam dan mampu
mensosialisasikannya dalam kehidupan dengan tujuan

mendapat kehidupan yang baik di dunia dan akhirat.
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G. Kerangka Pemikiran

Komunikasi digital merupakan kegiatan komunikasi yang
dilakukan dengan menggunakan internet sebagai provider dan
dilakukan didalam jaringan secara digital, hal ini dapat dilakukan
dalam semua kegiatan masyarakat, termasuk salah satunya
kegiatan keagamaan seperti kegiatan dakwah. Kegiatan dakwah
dapat dilakukan salah satunya menggunakan fitur siaran langsung
di Youtube

A

A

Bagaimana pengimplementasian komunikasi digital yang dilakukan
oleh Masjid As-Su’adak dalam melalui kanal media sosial Youtube
Masjid As-Su’adak ?

/

Implementasi Komunikasi
Digital menggunakan indikator
lima elemen komunikasi digital
oleh (Nasrullah, 2022) :

Konten di media sosial
Penggunan bahasa dalam konten
Perencanaan isi konten
Penentuan jenis konten
Penjadwalan konten

Karakteristik media sosial
Youtube menurut (Purnama,
2011) :

Jangakauan (reach)
Aksesibilitas (accessbility)
Penggunaan (usability)
Aktualitas (immediaty)
Tetap (permanence)

A

y

Implementasi komunikasi digital melalui pemanfaatan media
sosial mampu menyebarkan informasi kajian dakwah oleh
Majelis Mujahadah dalam akun Youtube Masjid As-Su’adak

Sumber : Olahan Peneliti
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H. Metodologi Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penulisan ini adalah metode penelitian kualitatif
(Sugiyono, 2021). Jenis penelitian yang digunakan
dalam penulisan ini adalah jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Melalui jenis penelitian bersifat deskriptif
peneliti bermaksud agar memperoleh gambaran yang
baik, jelas, tentang data secermat mungkin terhadap
objek yang diteliti. Sehingga peneliti dapat lebih
mudah mengetahui bagaimana strategi komunikasi
majelis mujahadah melalui pemanfaatan media sosial
dalam penyebaran kajian dakwah melalui media sosial

youtube Masjid As-su’adak

Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut (Soewadji, 2014)
adalah sesuatu atau seseorang yang darinya dapat
diperoleh keterangan. Subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah pengelola resmi akun Youtube
Masjid As-su’adak. Peneliti menentukan informan
yang sesuai kriteria dan relevan dengan penelitian

tertentu (Sugiyono, 2021).
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b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah variabel yang diteliti
oleh peneliti ditempat dimana penelitian dilakukan.
Sedangkan objek penelitiannya yaitu implementasi
komunikasi digital melalui media sosial Youtube

dalam menyampaikan kajian dakwah

3. Metode Pengumpulan Data
a. Jenis Data
1) Data Primer
Data primer adalah data sumber yang
langsung memberikan data kepada peneliti
(Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara mendalam (depth
interview) dengan narasumber mengenai
implementasi  komunikasi digital melalui
pemanfaatan media sosial Youtube. Wawancara
akan dilakukan kepada bagian pengelola media
sosial Youtube Masjid As-Su’adak yang
bernama Suhartono.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada peneliti,
misalnya lewat orang lain atau dokumen

(Sugiyono, 2021). Penelitian ini menggunakan
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teknik pengumpulan data melalui  metode
observasi dan dokumentasi sebagai data
pendukung dalam pengumpulan data yang
berhubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan pada media Youtube Masjid As-
Su’adak.

b. Teknik Pengumpulan Data

1) Observasi
Observasi adalah suatu proses kompleks
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis, dua diantara yang penting dalam
observasi adalah proses pengamatan dan ingatan
(Sugiyono, 2021). Peneliti melakukan objek
penelitian yaitu pada Majelis Mujahadah di
Dusun Wonokromo II, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta
2) Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga kontruksi makna dapat
didapatkan dalam suatu topik tertentu (Sugiyono,
2021). Melalui wawancara, peneliti akan

melakukan wawancara dengan pengelola akun
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Youtube Masjid As-Su’adak yang bernama
Suhartono
3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa
yang sudah terjadi. Baik berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2021). Dokumen yang
digunakan berupa data yang mendukung hasil
pengamatan dan wawancara. Contohnya seperti
dokumentasi ketika peneliti sedang melakukan

wawancara.

4. Metode Analisis Data

Data dalam penelitian lapangan ataupun
kepustakaan juga dapat dipertanggungjawabkan
sehingga peneliti dapat menghasilkan jawaban yang
sesuai dari permasalahan. Data yang diperoleh dari
penelitian kepustakaan maupun lapangan diolah dan
dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif yaitu
analisis data berdasarkan pada apa yang diperoleh dari
kepustakaan dan lapangan, baik secara lisan maupun
tulisan yang menjelaskan atau menggambarkan
mengenai peraturan yang berlaku kemudian ditelaah,
menampilkan, menginterpretasi, menganalisis

kualitatif, kemudian menghasilkan data (Sugiyono,
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2021). Data yang sudah didapatkan kemudian
digabungkan satu dengan lainnya, selanjutnya ditelaah
sehingga menjadi satu kesatuan yang benar dalam
bentuk tulisan, dan pada akhirnya dapat ditarik satu
kesimpulan.

Data yang diperoleh dari penelitian tersebut
akan dianalisis peneliti menggunakan analisis data
menurut Miles dan Huberman. Menurut Emzir dalam
(Ardianto, 2010) ada dua jenis kegiatan dalam analisis
data menurut Miles dan Huberman antara lain :

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah bentuk analisis untuk
memilih, memfokuskan, mempertajam, menyusun
dan membuang data dengan tujuan agar dapat
digambarkannya kesimpulan akhir. Pada tahap ini,
informasi yang telah tersusun dideskripsikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan biasanya
berbentuk teks naratif.
b. Penyajian Data
Data yang disajikan berupa uraian singkat,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sebagainya.
Menurut Miles dan Huberman dalam (Ardianto,
2010) menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan
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mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami

tersebut.

5. Metode Keabsahan Data

Metode keabsahan data merupakan upaya
dalam menunjukkan validitas dan reliabilitas data
penelitian. Metode keabsahan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber.
Triangulasi ~ Sumber adalah  mengecek  dan
membandingkan suatu informasi yang diperoleh
melalui alat dan waktu yang berbeda dalam metode
kualitatif (Moleong, 2018). Dalam penelitian ini,
peneliti akan mencari data dari sumber lain selain dari
pengelola resmi akun Youtube Masjid As-Su’adak
sebanyak dua audiens.

Sumber yang diambil adalah audiens dari kanal
Youtube masjid As-Su’adak, audiens yang menjadi
triangulasi dalam penelitian ini adalah pengikut kajian
Majelis  Mujahadah  dari  semenjak  sebelum
diciptakannya kanal Youtube Masjid As-Su’adak.
Dalam penelitian ini identitas narasumber triangulasi
disamarkan menjadi Dea. Dea sampai saat ini rutin

menjadi audiens pengajian di masjid As-Su’adak
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apabila berhalangan hadir, ia menonton siaran
langsung pengajian tersebut melalui kanal Youtube

Masjid As-Su’adak.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Implementasi  komunikasi  digital yang
dilakukan oleh pihak pengelola kanal Youtube
bernama “Masjid Assu’adak” menunjukkan adanya
optimalisasi dalam penerapan komunikasi digital.
Kegiatan komunikasi yang berlangsung dalam media
sosial Youtube menghadirkan cara komunikasi yang
berbeda dengan komunikasi yang berlangsung dalam
media sosial lainnya. Dengan mengacu pada
implementasi komunikasi digital yang dicetuskan oleh
Nasrullah. Penerapan pertama yakni konten media
sosial, konten media sosial menjadi medium audiens
untuk  berkomunikasi dengan audiens, proses
pertukaran pesan terjadi ketika siaran langsung
dilakukan, dengan timbal balik yang diberikan oleh

komunikator secara cepat dan tanggap.

Implementasi yang kedua adalah penggunaan
bahasa dalam konten, penggunaan bahasa dalam
konten diterapkan melalui pemakaian judul yang dapat
menambah atensi audiens, selain itu penggunaan
bahasa yang menarik juga dilakukan dalam

memberikan pesan siaran sebagai bentuk promosi
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konten melalui media grup Whatsapp. Implementasi
yang ketiga adalah perencanaan isi konten, penerapan
ini dilakukan dengan menanamkan nilai yang menjadi
prinsip kanal Youtube Masjid Assu’adak yaitu
relevansi.  Kegiatan yang  dilakukan  dalam
merencanakan isi konten yaitu melakukan tahap

moderasi dengan para pemateri.

Implementasi yang keempat adalah penentuan
jenis konten, jenis konten ditentukan berdasarkan
permasalahan seputar agama yang sedang banyak
dibahas oleh masyarakat, kemudian dicocokkan
dengan penentuan pemateri yang cocok untuk
menyampaikan materi tersebut. Implementasi yang
kelima adalah penjadwalan konten, linimasa konten
dalam pengelolaan kanal Youtube Masjid Assu’adak
terbagi menjadi dua bagian yaitu linimasa pekanan
yang dilakukan setiap hari kamis malam jum’at dan
linimasa edisi khusus di peringatan hari besa Islam,
namun di linimasa edisi khusus ini pelaksanaannya
belum mencakup semua hari besar Islam, hanya

dilakukan di bulan Syawal.

Secara keseluruhan implementasi komunikasi
digital yang dilakukan oleh pihak pengelola kanal
Youtube Masjid Assu’adak dapat melibatkan kelima
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unsur pokok proses komunikasi yaitu komunikator,
pesan, media, komunikan, dan efek. Hal ini dapat
menjadi contoh bagi kanal Youtube yang lain terutama
dengan konten yang sama agar interaksi dan hubungan

dengan khalayak dapat terjaga dengan baik.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis
yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menyarankan
bahwa sebaiknya pihak pengelola kanal Youtube
Masjid Assu’adak dapat mengundang aktor yang lebih
komprehensif untuk menjadi pemateri dalam konten
siaran langsung kanal Youtube Masjid Assu’adak
dikarenakan potensi perkembangannya terlihat besar,
mengingat audiens yang menjadi penonton dalam
kanal ini sebagian besar adalah masyarakat yang

tergabung pada jamaah mujahadah.

Pihak pengelola dapat melibatkan audiens pada
tahap perencanaan isi konten, karena keterlibatan
audiens mungkin akan membantu pihak pengelola
lebih luas dalam meninjau perspektif relevansi sebagai
nilai yang harus ada dalam tiap konten. Kemudian
peneliti menyarankan pihak pengelola dapat
melakukan evaluasi secara terukur, agar perbaikan

yang dilakukan pada pembuatan konten kedepannya

123



dapat tersusun dengan rapih dan sebagai upaya dalam
meminimalisir adanya krisis pada kanal Youtube

Masjid Assu'ada.
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